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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan partisipasi aktif dan positif peserta didik di kelas XI-6 SMA Negeri 8
Semarang, khususnya dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi cerpen
bertema sejarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif, di antaranya perasaan senang siswa meningkat sebesar
8,43%, ketepatan dalam menyelesaikan tugas guru meningkat 5,56%, antusiasme
mengikuti pembelajaran naik 8,43%, dan partisipasi aktif serta positif siswa meningkat
sebesar 8,33%. Penerapan metode ini memungkinkan siswa untuk memilih sub-topik
sesuai dengan minat mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Setiap kelompok dapat mendalami elemen cerpen yang berbeda, yang
meningkatkan pemahaman mereka terhadap karya sastra. Selain itu, pendekatan ini juga
berkontribusi pada peningkatan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif sebagai strategi untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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Pendahuluan

Pendidikan di era global abad ke-21 menuntut pendidik untuk mempersiapkan
peserta didik agar mampu menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks.
Tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, pendidikan juga harus mencakup
pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia yang terus berubabh.
Salah satu ciri khas pembelajaran abad 21 adalah penerapan konsep 4C (Kritis, Kreatif,
Komunikatif, dan Kolaboratif), yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam menghadapi masalah dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Partisipasi aktif
siswa menjadi indikator utama keberhasilan dalam pembelajaran abad 21, karena hal ini
mencerminkan sejauh mana siswa terlibat dalam memahami materi dan bagaimana guru
berhasil menciptakan lingkungan yang inklusif sesuai dengan kebutuhan siswa.

Namun, dalam kenyataannya, banyak pendidik yang menghadapi masalah terkait
rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Faktor-faktor seperti perbedaan
gaya belajar, minat, dan kemampuan siswa sering kali menjadi hambatan bagi
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Hal ini tentu saja mempengaruhi kualitas
pembelajaran dan pencapaian tujuan yang diharapkan. Sebagai contoh, di SMA Negeri 8
Semarang, khususnya di kelas XI-6 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, rendahnya
partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan kegiatan pembelajaran lainnya menjadi
masalah yang perlu mendapatkan perhatian serius. Situasi ini menunjukkan adanya
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ketidaksesuaian antara metode pengajaran yang diterapkan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa yang beragam.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah rendahnya partisipasi siswa. Menurut
Tomlinson (2001), pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pengajaran di mana
materi pelajaran disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan masing-masing
siswa. Pendekatan ini membantu siswa untuk merasa lebih terlibat dalam proses belajar,
karena mereka dapat memilih topik atau cara belajar yang sesuai dengan minat dan
kemampuan mereka. Beberapa penelitian juga mendukung temuan ini. Pitaloka & Arsanti
(2022) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi Ki Hajar
Dewantara yang menekankan pentingnya penghargaan terhadap inisiatif dan
keberagaman individu dalam pendidikan. Selain itu, Astria & Kusuma (2023) juga
mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa karena pendekatan ini disesuaikan dengan kesiapan
dan bakat mereka. Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi dalam bidang pendidikan lain, seperti matematika dan
sains, penerapannya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
cerpen bertema sejarah, masih terbatas. Penelitian yang mendalam tentang bagaimana
pembelajaran berdiferensiasi dapat mempengaruhi partisipasi dan pemahaman siswa
dalam konteks ini masih sangat jarang.

Kesenjangan antara penelitian yang ada dan penelitian yang dilakukan saat ini
terletak pada aplikasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama dalam materi cerpen bertema sejarah. Meskipun penerapan
pembelajaran berdiferensiasi telah banyak diteliti dalam berbagai disiplin ilmu, masih
ada keterbatasan dalam penelitian yang mengkaji dampak pendekatan ini dalam konteks
pembelajaran sastra, khususnya dalam memahami cerpen dengan tema sejarah. Sebagian
besar penelitian yang ada lebih terfokus pada mata pelajaran lain yang lebih terstruktur
dan berfokus pada pengembangan keterampilan tertentu, seperti matematika dan sains.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dan
mengeksplorasi  bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi  dapat
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan analisis kesenjangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan: "Bagaimana strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap
partisipasi aktif peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
mempelajari cerpen bertema sejarah?" Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di kelas XI-6 SMA Negeri 8
Semarang dengan harapan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi cerpen bertema sejarah dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih inklusif, menyenangkan, serta sesuai dengan kebutuhan dan
minat siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, khususnya dalam
materi cerpen bertema sejarah, yang belum banyak diteliti dalam studi sebelumnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
merupakan jenis penelitian yang dilakukan dalam konteks pembelajaran dengan tujuan
untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik selama proses
pembelajaran. PTK ini diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
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XI pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 8 Semarang dengan menggunakan
model pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini berfokus pada implementasi program
yang bertujuan untuk mengkaji beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas XI-6.

Metode PTK yang digunakan dalam penelitian ini sesuai untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan, yaitu bagaimana pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Desain penelitian ini cocok karena memungkinkan peneliti untuk mengamati dan
menganalisis perubahan dalam proses pembelajaran serta dampaknya terhadap peserta
didik. Penelitian ini dirancang sedemikian rupa agar dapat diulang oleh peneliti lain
dengan mengikuti prosedur yang jelas dan sistematis.

Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI-6 SMA
Negeri 8 Semarang. Sampling dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu
memilih kelas XI-6 yang mengalami permasalahan dalam partisipasi aktif selama
pembelajaran Bahasa Indonesia. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, yang
memungkinkan peneliti untuk mengamati perkembangan sikap dan perilaku peserta
didik sebelum dan setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Teknik observasi ini
dilakukan dengan mengamati dinamika kelas dan interaksi siswa dalam kegiatan
pembelajaran, baik individu maupun kelompok.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, dengan fokus
pada perubahan perilaku dan sikap peserta didik. Teknik analisis yang diterapkan adalah
metode agih, yang mengacu pada pembagian bahasa dalam penelitian ini sesuai dengan
objek yang sedang dianalisis. Menurut Sudaryanto (2015:19) metode agih ini digunakan
untuk menganalisis interaksi verbal dan non-verbal peserta didik selama proses
pembelajaran yang berdiferensiasi. Hasil dari analisis ini akan disajikan secara informal,
dengan memberikan gambaran menyeluruh mengenai perubahan yang terjadi dalam
konteks partisipasi dan pemahaman peserta didik. Dengan desain yang jelas dan
terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup bagi
peneliti lain yang ingin mereplikasi penelitian ini, serta memberikan wawasan baru
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Hasil

Proses pembelajaran di kelas XI-6 SMA Negeri 8 Semarang menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi dimulai dengan memberikan asesmen diagnostik kepada
peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan di kelas XI-6 SMA Negeri 8
Semarang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan positif peserta didik,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi cerpen. Metode yang
dipilih adalah Pembelajaran Berdiferensiasi Konten, yang didasarkan pada pemetaan
minat peserta didik. Setelah melaksanakan proses pembelajaran diferensiasi konten,
dapat guru tuliskan beberapa data sebagai berikut:

1. Dari 36 peserta didik di kelas XI-6, 33 siswa atau sekitar 91,76% merasa sangat
senang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi konten pada materi cerpen
dengan tema perjuangan hidup, perjuangan merebut kemerdekaan, dan
perjuangan mempertahankan cinta berdasarkan minat mereka. Hal ini tercermin
dari antusiasme mereka saat melakukan refleksi pembelajaran.

2. Dari 36 peserta didik di kelas XI-6, 28 siswa atau sekitar 77,78% berhasil
menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Hal ini terlihat dari tugas
yang diserahkan setelah pembelajaran selesai.
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3. Dari 36 peserta didik di kelas XI-6, 33 siswa atau sekitar 91,76% menunjukkan
antusiasme tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran, mulai dari diskusi,
presentasi, hingga komunikasi dalam kelompok mereka. Hal ini dapat dilihat dari
penilaian diskusi yang diterima guru.

4. Dari 36 peserta didik di kelas XI-6, 27 siswa atau sekitar 75% berpartisipasi aktif
dan positif dalam pembelajaran. Interaksi antara guru dengan peserta didik dan
antar peserta didik mulai berkembang. Hal ini tercermin dari observasi yang
dilakukan oleh guru selama pembelajaran.

Berdasarkan data di atas, jika dibandingkan dengan kondisi sebelum
dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi, terdapat peningkatan yang sangat positif
dan menggembirakan.

Berdasarkan observasi guru perbedaan capaian pembelajaran peserta didik sebelum dan
sesudah pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik merasa gembira:

Jumlah peserta didik: 33 dari 36

Rumus= Sesudah - sebelum

91.76 - 83.33% = 8.43%

b. Peserta didik merasa gembira:

Jumlah peserta didik: 29 dari 36

Rumus= Sesudah - sebelum

80.56% - 75% = 5.56%

c. Peserta didik antusias mengikuti proses pembelajaran
Jumlah peserta didik: 33 dari 36
Rumus= Sesudah - sebelum
91.76 - 83.33% = 8.43%

d. Peserta didik aktif mengikuti pembelajaran
Jumlah peserta didik: 27 dari 36
Rumus= Sesudah - sebelum
75% - 66.67% = 8.33%

Tabel 1. Tabel Persentase

No Aspek Observasi Sebelum Sesudah Kenai-
Kan
1 Perasaan Senang 83.33% 91.76% 8.43%
Ketepatan 75% 80.56% 5.56%
Mengumpulkan tugas
3 Antusiasme 83.33% 91.76% |8.43%
4 Partisipasi 66.67% 75% 8.33%

Dari tabel di atas, keempat aspek observasi yang dilakukan oleh guru
menunjukkan peningkatan setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi Cerpen. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Sebagai contoh, penelitian (Amaliah, dkk. 2024) di kelas V SDN Kapota Yudha
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik, dengan persentase ketuntasan yang meningkat dari
41% pada prasiklus menjadi 90% pada akhir siklus. Penelitian lainnya (listika, dkk.,
2024) juga menunjukkan peningkatan kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA
Negeri Enrekang, di mana persentase peserta didik yang mencapai KKTP naik dari 16%
pada prasiklus menjadi 84% pada siklus kedua. Selain itu, Yuono dkk. (2023) menyoroti
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bahwa pembelajaran berdiferensiasi di kelas II SD Negeri Klampok 01 berhasil
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan memanfaatkan minat, gaya belajar, dan
lingkungan belajar yang mendukung. Ketiga penelitian ini, bersama dengan tujuh
penelitian lainnya, menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang dirancang untuk
menyesuaikan cara mengajar dengan berbagai kebutuhan, minat, dan kemampuan
peserta didik. Di SMA Negeri 8 Semarang, pembelajaran ini diterapkan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi cerpen. Tujuan utama penerapan
pembelajaran berdiferensiasi adalah meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan
positif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial, komunikasi,
serta rasa percaya diri siswa. Dengan mengakomodasi berbagai gaya belajar dan minat
individu, siswa diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap
materi yang diajarkan. Safarati & Zuhra dalam Sedyoko (2023) mengatakan model
pembelajaran berdiferensiasi mampu memfasilitasi minat dan kebutuhan belajar peserta
didik.
Pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari beberapa aspek utama yang saling terkait:

1. Diferensiasi Konten: Materi yang diajarkan disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan siswa. Dalam kasus ini, setiap kelompok siswa diberikan tugas untuk
meneliti cerpen yang sama, tetapi dengan fokus pada sub-topik yang berbeda,
seperti tema, tokoh dan penokohan, sudut pandang, alur, latar, gaya bahasa, dan
amanat cerpen.

2. Diferensiasi Proses: Pembelajaran dilakukan dengan berbagai strategi yang
mendukung keterlibatan siswa, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan
permainan interaktif yang sesuai dengan gaya belajar siswa.

3. Diferensiasi Produk: Siswa diberi kebebasan untuk mengekspresikan pemahaman
mereka terhadap materi dalam bentuk yang beragam, seperti tugas tertulis,
presentasi, atau proyek kreatif.

4. Lingkungan Belajar: Pembelajaran tidak hanya terbatas pada ruang kelas.
Lingkungan yang mendukung, baik dalam kelas maupun luar kelas, berperan
penting dalam menciptakan suasana belajar yang lebih baik.

Adapun tujuan dari pelaksanaan pembelajaran diferensiasi dimaksud adalah untuk
meningkatkan partisipasi aktif dan positif peserta didik dalam pembelajaran.
Berdasarkan tujuan pelaskanaan pembelajaran berdiferensiasi di atas, maka aksi atau
kegiatan kegiatan yang guru lakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan refleksi awal. Guru melakukan refleksi awal dengan tujuan
mengetahui kekuatan dan kelemahan metode pembelajaran sebelumnya.
Sehingga guru dapat menentukan metode mana yang perlu dipertahankan
dan diganti menjadi lebih sesuai dengan pembelajaran. Refleksi ini juga
berguna untuk membuat analisis sederhana pencapaian pebelajaran peserta
didik. Hasilnya, guru memiliki data akurat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

2. Melakukan analisis data terhadap partisipasi peserta didik XI-6 SMAN 8
Semarang dalam pembelajaran melalui nilai sikap yang diperoleh saat
pembelajaran. Analisis ini perlu dilakukan untuk mengetahui bentuk
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penguatan proses pembelajaran selanjutnya. Analisis ini dapat menghasilkan
factor-faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran.

3. Melakukan asesmen diagnostik awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Berdasarkan hasil asesmen, siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Kelompok pertama terdiri dari siswa yang menunjukkan
kemampuan lebih tinggi, sementara kelompok kedua terdiri dari siswa yang
memerlukan pendekatan yang lebih mendalam.

4. Menetukan penggunaan metode pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai
berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan peserta didik di kelas XI-6. Dari hasil ini
data ditentukan diferensiasi yang sesuai yaitu konten, proses maupun produk.
Penentuan ini merupakan strategi untuk meningkatkan minat peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran.

5. Perancangan, desain, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik dapat meningkatkan partisipasi aktif dan
positif dalam proses belajar. Dengan metode yang tepat, guru dapat menyusun
berbagai aktivitas seperti diskusi, permainan interaktif, atau strategi lainnya
untuk mendorong partisipasi tersebut.

6. Refleksi dan umpan balik dalam pembelajaran sangat penting, baik untuk
peserta didik maupun guru. Bagi peserta didik, refleksi membantu mereka
mengetahui pencapaian, kekuatan, dan kelemahan dalam materi yang dipelajari,
serta memahami perasaan mereka setelah pembelajaran. Bagi guru, refleksi dan
umpan balik digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
depan.

Simpulan
Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan positif peserta didik di kelas XI-
6 SMA Negeri 8 Semarang, khususnya pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan
materi cerpen bertema sejarah.
Adapun peningkatannya adalah sebagai berikut:
a. Perasaan senang setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi meningkat
sebesar 8,43%
b. Ketepatan dalam menyelesaikan tugas guru meningkat sebesar 5,56%.
c. Antusiasme dalam mengikuti pembelajaran meningkat sebesar 8,43%.
d. Partisipasi aktif dan positif dalam pembelajaran meningkat sebesar 8,33%.
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas XI-6 SMA Negeri 8 Semarang
terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dengan memberi kebebasan
pada siswa untuk memilih sub-topik yang sesuai dengan minat mereka, pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Setiap kelompok dapat mendalami berbagai
elemen cerpen yang berbeda, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh terhadap karya sastra tersebut. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
hasil akademik, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan kolaborasi
dan komunikasi. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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